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ABSTRAK 

Dana pensiun adalah dana yang dibayarkan oleh perusahaan kepada seorang 

pekerja pada saat orang tersebut tidak lagi bekerja dan telah mencapai usia 

pensiun. Berbagai metode digunakan untuk menghitung gaji pensiun pegawai 

negeri sipil (PNS). Penelitian ini menyelidiki perbandingan metode Aggregate 

Cost dan Individual Level Premium dalam perhitungan pensiun PNS.  Metode 

Aggregate Cost  menggunakan rata-rata total gaji berdasarkan lamanya masa kerja 

dalam menghitung besarnya premi. Sedangkan, Individual Level Premium 

mengalokasikan nilai total manfaat dana pensiun secara merata sejak tanggal 

perhitungan aktuaria. Data yang digunakan adalah data sekunder sebanyak 20 data 

yang berisi jenis kelamin, tanggal lahir, tanggal mulai bekerja, dan gaji pokok 

tahunan yang diperoleh dari Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan 

Penyuluhan Perikanan (BRPBAPPP) kabupaten Maros. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Iuran Normal pada metode Aggregate Cost memiliki nilai 

yang tinggi dibandingkan dengan Individual Level Premium. Kewajiban Aktuaria 

menggunakan Aggregate Cost dan Individual Level Premium memiliki nilai yang 

sama pada usia pensiun. Namun nilainya berbeda jika peserta meninggal dunia 

atau mengalami musibah sebelum usia pensiun, nilai Aggregate Cost lebih besar 

dibandingkan Individual Level Premium. Oleh sebab itu metode Aggregate Cost 

lebih menguntungkan bagi peserta dana pensiun jika mengalami pensiun dini. 

 

Kata Kunci: Dana Pensiun, Aggregate Cost, Individual Level Premium, Pegawai  

Negeri Sipil 
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ABSTRACT 

Pension funds are funds paid by a company to a worker when that person no 

longer works and has reached retirement age. Various methods are used to 

calculate civil servant (PNS) retirement salaries. This research investigates the 

comparison of the Aggregate Cost and Individual Level Premium methods in 

calculating civil servant pensions. The Aggregate Cost method uses the average 

total salary based on length of service in calculating the premium amount. 

Meanwhile, the Individual Level Premium allocates the total value of pension 

fund benefits evenly from the actuarial calculation date. The data used is 20 

secondary data containing gender, date of birth, start date of work, and annual 

basic salary obtained from the Maros Regency Brackish Water Aquaculture 

Fisheries Research and Fisheries Extension Center (BRPBAPPP). The research 

results show that the Normal Contribution using the Aggregate Cost method has a 

high value compared to the Individual Level Premium. Actuarial Liabilities using 

Aggregate Cost and Individual Level Premium have the same value at retirement 

age. However, the value is different if the participant dies or experiences a 

disaster before retirement age, the Aggregate Cost value is greater than the 

Individual Level Premium. Therefore, the Aggregate Cost method is more 

profitable for pension fund participants if they experience early retirement. 

 

Keywords: Pension Funds, Aggregate Cost, Individual Level Premium, Civil 

Servants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Program dana pensiun merupakan bentuk penghargaan pemerintah 

terhadap pegawai yang telah bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada 

Negara. Di sisi lain, sudah menjadi suatu kewajiban setiap orang untuk 

menjamin kesejahteraan hari tuanya. Untuk itu, setiap pegawai negeri sipil 

diwajibkan menjadi peserta program asuransi dana pensiun yang dibentuk 

oleh pemerintah (Taspen, 2003). 

Kesejahteraan pada hari tua merupakan hal yang sangat diinginkan oleh 

setiap pegawai. Dana pensiun merupakan salah satu program agar pegawai 

tetap sejahtera di usia pensiun. Dana pensiun adalah dana yang diberikan oleh 

Perusahaan kepada seorang  pegawai apabila sudah tidak bekerja dan telah 

mencapai usia pensiun. Dana pensiun merupakan wujud tanda terima kasih 

oleh perusahaan kepada seseorang karena telah mengabdikan dirinya kepada 

perusahaan tersebut dengan jangka waktu yang telah disepakati.  

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan 

(BRPBAPPP) merupakan Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan 

Perikanan di bidang riset perikanan budidaya air payau dan penyuluhan 

perikanan, yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala badan 

yang menangani riset kelautan dan perikanan serta pengembangan sumber 

daya manusia kelautan dan perikanan. BRPBAPPP memiliki tugas  untuk 

melaksanakan kegiatan riset perikanan budidaya air payau dan penyuluhan 

perikanan adapun fungsi dari BRPBAPPP antara lain adalah penyusunan 

rencana program dan anggaran, pengembangan teknologi penelitian 

perikanan budidaya air payau, dan penyusunan kebutuhan peningkatan 

kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Ada beberapa hal  yang menyebabkan pegawai pensiun, antara lain telah 

mencapai usia pensiun, diberhentikan oleh perusahaan karena suatu alasan, 

pensiun dini, dan sakit dalam waktu yang cukup lama sehingga tidak dapat 
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melakukan pekerjaannya (Tarigan 2009). Berbagai metode digunakan untuk 

menghitung gaji pensiun PNS, rumus yang umum digunakan adalah gaji 

pokok pensiun x 12 bulan x masa kerja. Untuk perhitungan aktuaria yang 

digunakan dalam menentukan besaran dana pensiun yang diterima oleh 

pegawai  adalah metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium.  

Metode Aggregate Cost  menggunakan rata-rata total gaji berdasarkan 

lamanya masa kerja dalam menghitung besarnya premi. Sedangkan, 

Individual Level Premium mengalokasikan nilai total manfaat dana pensiun 

secara merata sejak tanggal perhitungan aktuaria. Berdasarkan  uraian 

tersebut, penulis tertarik melakukan perhitungan dana pensiun menggunakan 

metode Aggregat Cost dan Individual Level Premium menggunakan  data 

dengan menghitung total gaji selama satu tahun bekerja yaitu  tahun 2022 dari 

BRPBAPPP Kabupaten Maros. 

I.2  Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana hasil perbandingan dari metode Aggregate Cost dan 

metode Individual Level Premium pada perhitungan dana pensiun pegawai 

BRPBAPPP kabupaten Maros?” 

I.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian ini adalah data Pegawai BRPBAPP Kabupaten Maros. 

2. Gaji yang digunakan adalah gaji pokok tahunan 2022. 

3. Usia Pensiun yang digunakan adalah usian pensiun normal yaitu 58 

tahun. 

4. Tabel Mortalita yang digunakan adalah Tabel Mortalita Indonesia tahun 

2019 (TMI IV). 

5. Tingkat suku bunga diasumsikan 5,75% berdasarkan acuan Bank 

Indonesia. 

6. Proporsi gaji pensiun yaitu sebesar 2,5%. 
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I.4   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan, untuk mendapatkan hasil dan analisis 

perbandingan dana pensiun pada BRPBAPPP Kabupaten Maros dengan 

menggunakan metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium. 

I.5  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai dana pensiun 

2. Memberikan informasi mengenai perhitungan aktuaria menggunakan 

metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium. 

3. Membandingkan perhitungan aktuaria dengan berbagai metode 

untuk menghitung iuran normal dan kewajiban aktuaria. 

4. Menjadi sarana untuk mengaplikasikan Ilmu Aktuaria dalam 

perhitungan dana pensiun. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berisi pengertian 

dana pensiun, tabel mortalita, fungsi dasar aktuaria (fungsi kelangsungan 

hidup, fungsi manfaat, fungsi tingkat suku bunga), simbol komutasi, 

Anuitas hidup, present value future benefit (PVFB), metode Aggregate Cost 

dan metode Indvidual Level Premium, iuran normal, dan kewajiban 

aktuaria. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang metode  atau cara yang  

digunakan dalam penelitian terkait masalah Perhitungan Dana Pensiun 

dengan Metode Aggregate Cost dan Metode Individual Level Premium. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dana pensiun menggunakan 

Metode Aggregate Cost dan Metode Individual Level Premium disertai 

dengan pembahasannya secara menyeluruh. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir penelitian berisi kesimpulan mengenai hasil dari 

pembahasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II. 1    Dana Pensiun 

Dana pensiun adalah sekumpulan aset yang dikelola oleh suatu 

lembaga untuk dapat menghasilkan suatu manfaat pensiun yaitu suatu 

pembayaran yang dilakukan secara berkala dengan jangka waktu yang 

panjang dan kemudian akan dibayarkan kepada seseorang yang telah 

mencapai pada usia pensiun, dengan ketentuan yang akan menjadi dasar 

dalam penyelenggaraan program pensiun.  

Proporsi gaji pensiun untuk  pegawai adalah 2,5% dan suku bunga 

yang digunakan berdasarkan acuan Bank Indonesia adalah 5,75%. 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 Dana Pensiun adalah 

suatu badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang 

menjanjikan manfaat pensiun bagi pesertanya. Menurut Undang-Undang 

Dana Pensiun, ada tiga jenis dana pensiun, yaitu: 

1. Dana Pensiun Pemberi Kerja adalah dana pensiun yang dibentuk 

oleh orang atau badan yang mempekerjakan karyawan, selaku 

pendiri, untuk menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti 

atau program pensiun iuran pasti, bagi kepentingan sebagian atau 

seluruh karyawannya sebagai peserta, dan yang menimbulkan 

kewajiban terhadap pemberi kerja; 

2. Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah dana pensiun yang 

dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untuk 

menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, 

baik karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana 

pensiun pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan 

asuransi jiwa yang bersangkutan; 

3. Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah dana pensiun yang 

dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untuk 

menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, 
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baik karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana 

pensiun pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan 

asuransi jiwa yang bersangkutan. 

Berdasarkan peraturan pemerintah mengenai dana pensiun dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 Pasal 19 yaitu golongan yang 

memenuhi syarat sebagai peserta dalam pemberian dana pensiun yang 

didirikan oleh pihak pemberi kerja. Ada berbagai macam pendapat tentang 

definis pensiun contohnya adalah, Pensiun adalah suatu kondisi dimana 

individu tersebut telah berhenti bekerja pada suatu pekerjaan yang bisa 

dilakukan, Parnes dan Nessel (Corsini, 1987). Kim et al, (dalam 

Tasumewada (2013) juga mengatakan bahwa pensiun merupakan proses 

pemisahan seorang individu dari pekerjaannya, dimana dalam 

menjalankan perannya seseorang di gaji. Jadi seseorang yang memasuki 

masa pensiun, bisa merubah arah hidupnya dengan mengerjakan aktivitas 

lain ataupun tidak mengerjakan aktivitas tertentu lagi (Hurlock, 1999). 

II.2    Tabel Mortalita 

Tabel mortalitas adalah tabel yang menunjukkan peluang 

meninggalnya anggota populasi dalam setiap kelompok umur. instrumen 

utama yang dipergunakan oleh aktuaris dalam membangun struktur premi 

dan cadangan produk-produk asuransi jiwa, anuitas dan program pension 

(Pitacco, 2014). Rumus tabel mortalita yaitu: 

 

𝑑𝑥 = 𝑙𝑥+1 − 𝑙𝑥 

  

 

Keterangan : 

𝑑𝑥 : Jumlah orang yang meninggal antara usia 𝑥 sampai 𝑥 + 1 

𝑙𝑥 : Jumlah orang berusia 𝑥 

𝑙𝑥+1   : Jumlah orang berusia 𝑥 + 1 
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II.3    Fungsi Dasar Aktuaria 

Fungsi dasar aktuaria yang digunakan dalam perhitungan dana 

pensiun adalah fungsi kelangsungan hidup dan fungsi tingkat suku bunga, 

sebagai berikut : 

I1.3.1 Fungsi Kelangsungan Hidup 

 Fungsi kelangsungan hidup yaitu fungsi peluang hidup seseorang 

akan tetap bekerja dalam masa kerjanya hingga waktu pensiunnya tiba, 

dengan persamaan berikut (Islam dkk, 2016)  : 

 

 𝑛𝑝𝑥 =  
𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
 

 

Keterangan : 

 𝑛𝑃𝑥 : Peluang hidup seseorang yang berusia (𝑥)  akan tetap 

hidup hingga (𝑛) tahun kedepan 

𝑙𝑥+𝑛  : Banyaknya orang yang berusia 𝑥 + 𝑛 

 

I1.3.2  Fungsi Tingkat Suku Bunga 

Fungsi tingkat suku bunga merupakan untuk mendiskontokan 

suatu   pembayaran yang akan datang ke waktu sekarang (Rivanda, 

2019). 

𝑣𝑛 =  
1

(1 + 𝑖)𝑛
 

Keterangan : 

𝑣𝑛  : Faktor diskonto pada saat n tahun 

𝑖 : Suku bunga 

II. 4    Simbol Komutasi 

Simbol komutasi adalah simbol yang digunakan untuk 

mempermudah perhitungan tabel mortalitas dalam anuitas atau seri 
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pembayaran. Simbol komutasi atau simbol perantara didefinisikan sebagai 

berikut: 

1.2.1 Simbol 𝐷𝑥 , dinyatakan sebagai berikut: 

𝐷𝑥 = 𝑣𝑥𝑙𝑥 

Keterangan :  

𝑣𝑥  : faktor diskonto selama 𝑥 tahun 

𝑙𝑥 

𝐷𝑥 

: 

: 

jumlah orang berusia 𝑥 tahun 

hasil perkalian dari faktor diskonto dengan jumlah  orang 

berusia 𝑥 tahun 

 

1.2.2 Simbol 𝑁𝑥  , dinyatakan sebagai berikut: 

𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ 𝐷𝑤 

Keterangan : 

𝑁𝑥 : Merupakan nilai kumulatif dari Dx 

𝑤 : Usia Akhir Tabel Mortalita 

 

II.5   Anuitas Hidup 

Anuitas hidup adalah serangkaian pembayaran secara berkala yang 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu misalnya tiap bulan, 3 bulan, 

atau tahunan yang pembayarannya berkaitan dengan hidup matinya 

seseorang, (Bowers, et al. 1997). 

1. Anuitas awal adalah anuitas yang dibayarkan pada awal periode. 

Anuitas seumur hidup awal dapat didefinisikan sebagai 

pembayaran yang dilakukan pada awal setiap periode kepada 

peserta hingga kematian peserta. 

2. Anuitas yang pembayarannya dilakukan sesuai dengan jangka 

tertentu. 

3. Anuitas akhir adalah serangkaian pembayaran sebesar 1 yang 

dilakukan tiap akhir tahun, pembayaran berlangsung seumur hidup 

seseorang terntentu. 
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II.6   Fungsi Manfaat 

Fungsi manfaat yaitu untuk menentukan jumlah manfaat yang akan 

dibayarkan pada peserta dana pensiun saat memasuki usia pensiun. Rumus 

fungsi manfaat adalah : 

𝐵𝑟 = 𝑘 (𝑟 − 𝑒)𝑠𝑟−1 

Keterangan : 

𝐵𝑟 : Manfaat (benefit) yang akan dibayarkan pada peserta 

dana pensiun saat usia pensiun 

𝑟 : Usia pensiun 

𝑒 : Usia mulai bekerja 

𝑘 : Proposi gaji 

𝑠𝑟−1 : Besar gaji pokok tahunan, 1 tahun sebelum usia pensiun 

 

II.7   Present Value Future Benefit 

Present Value Future Benefit (PVFB) merupakan nilai sekarang 

dari manfaat  pensiun yang diberikan oleh  perusahaan kepada peserta 

program dana pensiun setelah mencapai usia pensiun dan akan dibayarkan 

hingga pegawai tersebut meninggal . Dengan rumus : 

 

 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 = 𝐵𝑟𝑎�̈�𝑣𝑟−𝑥  𝑟−𝑥𝑝𝑥   

Keterangan:  

 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 : Nilai sekarang manfaat pensiun 

�̈�𝑟 : Anuitas awal seumur hidup pada saat usia   pensiun (r) 

𝑣𝑟−𝑥 : Faktor diskonto pada (𝑟 − 𝑥) tahun 

 𝑟−𝑥𝑝𝑥 : Peluang hidup seseorang berusia 𝑥 akan tetap hidup 

hingga usia pensiun 𝑟 tahun 
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II.8   Metode Valuasi Aktuaria 

Metode Valuasi adalah metode yang digunakan untuk menghitung 

iuran normal dan kewajiban aktuaria pada dana pensiun. Metode valuasi 

yang digunakan adalah: 

a. Aggregate Cost 

Metode Aggregate Cost adalah suatu bentuk akuntansi aktuaria 

dimana PVFB diturunkan dari nilai aset dan selisih nilai 

pembayaran di waktu mendatang dari rencana pensiun. Perhitungan 

Aggregate Cost didasarkan pada pengelompokan dengan kesamaan 

karakteristik tertentu dengan tingkat iuran normal bergantung pada 

jumlah dana kewajiban aktuaria pada waktu tertentu dengan 

pembayaran anuitas berdasarkan awal masa kerja sampai dengan 

usia pensiun. 

b. Individual Level Premium  

Metode Individual Level Premium adalah nilai sekarang pada 

tanggal perhitungan aktuaria dari total manfaat pensiun 

dialokasikan secara merata pada setiap tahun masa kerja, yaitu 

sejak tanggal perhitungan aktuaria hingga usia pensiun normal. 

Metode tersebut menggunakan asumsi kenaikan gaji dengan besar 

anuitas yang telah ditentukan berdasarkan masa kerja yang telah 

lewat dan masa kerja di waktu yang akan datang (Jonatan, 2006). 

II.9  Iuran Normal / Normal Cost (NC) 

Iuran Normal adalah  iuran yang dibayarkan oleh penerima dana 

pensiun selama satu tahun selama masa aktif kerja dengan menggunakan 

metode berikut : 

a. Aggregate Cost (AC) 

 

𝐴𝐶 (𝑁𝐶)𝑋 
 𝑟 =  

𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥𝑟 − 𝑥𝑝𝑥�̈�𝑟 − 𝐹

�̈�
𝑥:𝑛⃒

̅̅ ̅̅ ̅
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Keterangan  

𝐴𝐶 (𝑁𝐶)𝑋 
 𝑟  : Normal cost (Iuran Normal) pada saat usia (x) sampai 

usia  pensiun (r ) dengan metode Aggregate Cost 

𝐹 : jumlah dana pensiun yang diberikan oleh perusahaan 

𝐹 : nilai komutasi N pada perhitungan tabel mortalita 

𝐵𝑟 : besar manfaat pada usia r tahun 

𝑣 : faktor diskonto 

𝑝𝑥 : peluang hidup pada usia x 

�̈�𝑟 : nilai anuitas awal seumur hidup sampai usia pensiun r 

�̈�
𝑥:𝑛⃒

̅̅ ̅̅ ̅ : anuitas awal berjangka n tahun 

 

b. Individual Level Premium (ILP) 

 

(𝑁𝐶)𝑋 
𝐼𝐿𝑃 𝑟 =  𝐵𝑟�̈�𝑟  (

𝐷𝑟

𝑁𝑒 − 𝑁𝑟
) 

Keterangan  

(𝑁𝐶)𝑋 
𝐼𝐿𝑃 𝑟  : Normal cost (Iuran Normal) pada saat usia (x) sampai 

usia  pensiun (r ) dengan metode Individual Level 

Premium 

𝑁𝑒 : Komutasi nilai N saat usia masuk bekerja (e) 

𝑁𝑟 : Komutasi nilai N saat usia pensiun (r) 

𝐷𝑟 : Komutasi nilai sekarang dari 𝑙𝑥 (banyaknya orang pada 

saat usia masuk pensiun (r) berdasarkan tabel 

mortalitas) 

II.10 Kewajiban Aktuaria/ Actuarial Liability (AL) 

Kewajiban aktuaria (acturial liability) dana pensiun merupakan 

kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada pegawainya dan 

merupakan penyediaan cadangan manfaat. Kewajiban akturia dapat dihitung 

dengan metode sebagai berikut: 
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a. Aggregate Cost (AC) 

 

𝑟(𝐴𝐿)𝑥 =
(𝑥 − 𝑦)

(𝑟 − 𝑦)
𝐵𝑟𝑉𝑟−𝑥 𝑝𝑥�̈�𝑟𝑟−𝑥

  

Keterangan: 

𝑟(𝐴𝐿)𝑥 : Actuarial Liability (kewajiban aktuaria) pada saat 

usia (𝑥) sampai usia  pensiun  (𝑟) dengan metode 

Aggregate Cost 

 

b. Individual Level Premium(ILP) 

 

(𝐴𝐿)𝑒 
𝐼𝐿𝑃 𝑟 =  (𝑁𝐶)𝑒 

𝐼𝐿𝑃 𝑟  (
𝑁𝑒 − 𝑁𝑥

𝐷𝑥
) 

Keterangan: 

(𝐴𝐿)𝑒 
𝐼𝐿𝑃 𝑟  : Actuarial Liability (kewajiban aktuaria) pada saat 

usia (x) sampai usia pensiun (r ) dengan metode 

Individual Level Premium 

 

 


